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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari masalah yang ada yaitu dari mulai tingkat pendidikan dari 

karyawan, motivasi kerja yang kurang diperhatikan dan sistem penggajian yang kurang dilakukan 

secara maksimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, 

motivasi kerja dan sistem penggajian terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Mekar Jaya Badas 

kabupaten Kediri 2017.          

 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi sejumlah 35 karyawan 

pada perusahaan Mekar Jaya Badas kabupaten Kediri 2017. Seluruh populasi dijadikan sampel 

(sampling jenuh). Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan tekhnik pengumpulan 

data dengan menggunakan kuesioner, wawancara dan studi pustaka. Teknik analisis data dalam 

penelitian menggunakan analisis regresis linier berganda dengan alat bantu SPSS v 23. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

tingkat pendidikan, motivasi kerja dan sistem penggajian terhadap kinerja karyawan pada perusahaan 

Mekar Jaya Badas kabupaten Kediri 2017. 

 

KATA KUNCI  : pendidikan, motivasi, penggajian dan kinerja.  
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Latar Belakang 

Pemanfaatan tenaga kerja yang 

efektif dan efisien merupakan salah satu 

kunci menuju ke arah peningkatan 

produktivitas kerja karyawan, sehingga 

dibutuhkan suatu kebijakan atau peraturan 

perusahaan sebagai penggerak karyawan 

agar mau bekerja lebih produktif sesuai 

dengan rencana perusahaan yang telah 

ditetapkan agar usaha itu dapat berjalan 

dalam waktu jangka panjang. 

Kinerja merupakan kemampuan 

seseorang mencapai hasil kerjanya, baik 

secara kualitas maupun kuantitas. Untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam 

bekerja adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan sangat diperlukan dalam 

rangka meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam memajukan 

perusahaan, karena pendidikan merupakan 

modal dasar bagi karyawan dalam 

melakasankan pekerjaan dan bertujuan 

untuk membantu pencapaian tugas agar 

mencapai hasil kerja yang baik. 

Motivasi kerja juga dapat 

dimunculkan karena adanya faktor 

penariknya semisal bonus, insentif 

ataupun hadiah lainnya sebagai wujud 

penghargaan seorang pemilik usaha 

terhadap karyawannya yang mempunyai 

prestasi. Karena gaji merupakan unsur 

yang penting bagi perusahaan, maka 

diperlukan suatu sistem yang dapat 

mengelola gaji secara baik. Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tentang “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Motivasi Kerja dan Sistem 

Penggajian  terhadap Kinerja 

Karyawan Perusahaan Mekar Jaya 

Badas Kabupaten Kediri”. 

Rumusan Masalah  : 

1. Adakah pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kinerja karyawan di 

perusahaan Mekar Jaya? 

2. Adakah pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan di 

perusahaan Mekar Jaya? 

3. Adakah pengaruh sistem penggajian 

terhadap kinerja karyawan di 

perusahaan Mekar Jaya? 

4. Adakah pengaruh secara simultan 

tingkat pendidikan, motivasi kerja, dan 

sistem penggajian terhadap kinerja 

karyawan di Mekar Jaya? 

 

Kajian Teori 

Menurut Wibowo (2007: 2) ”Kinerja 

mempunyai makna yang lebih luas, bukan 

hanya yang menyatakan sebagai hasil 

kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja 

berlangsung.” 

Menurut Sedarmayanti (2007: 32), 

pendidikan merupakan proses 

memperoleh dan meningkatkan kualitas 

kemampuan professional individu. 
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Menurut Mangkunegara (2009: 246) 

teori motivasi dipahami agar pimpinan 

mampu mengidentifikasi apa yang 

memotivasi karyawan bekerja, hubungan 

perilaku kerja dengan motivasi dan 

mengapa karyawan berprestasi tinggi. 

Menurut Soemarso (2009: 307) gaji 

merupakan imbalan kepada pegawai yang 

diberikan atas tugas-tugas administrasi 

dan pimpinan yang jumlahnya biasanya 

tetap secara bulanan. 

 

Metode Penelitian 

Teknik Penelitian dan Pendekatan 

Pada penelitian ini teknik yang 

digunakan adalah asosiatif. Menurut 

Sujarweni (2014: 11) merupakan 

hubungan sebab akibat salah satu variabel 

independen mempengaruhi dependen. 

Peneliti menggunakan teknik ini karena 

dapat mengidentifikasi tingkat hubungan 

antara variabel bebas yaitu tingkat 

pendidikan (X1), motivasi kerja (X2) dan 

sistem penggajian (X3) terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu kinerja pegawai pada 

karyawan Mekar Jaya. 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif, karena 

penelitian ini disajikan dengan angka-

angka, misalnya suatu pernyataan atau 

pertanyaan dalam skala pengukuran dan 

memerlukan alternatif jawaban seperti 

kata-kata atau kalimat yang tersusun 

dalam angket. Menurut Sugiyono (2012: 

11) metode kuantitatif yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

pabrik pengolahan kerupuk Mekar Jaya 

yang terletak di desa Badas kecamatan 

Badas kabupaten Kediri, Jawa Timur.                                   

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 

sampai dengan Juni 2017. 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini 35 

karyawan bagian produksi pada 

perusahaan Mekar Jaya. 

Arikunto (2010: 109)mengemukakan 

bahwa sampel adalah bagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Pengambilan 

sampel harus dilakukan dengan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh 

sampel (contoh) yang dapat 

menggambarkan keadaan populasi yang 

sebenarnya. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

sampling jenuh. 

 

Hasil Analisis Data  

Uji Normalitas  
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Dari gambar 4.2 diketahui bahwa data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya. Dengan kata lain, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk menguji ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat tolerance 

value dan variance inflation factor (VIF). 

Adapun hasil uji multikolinearitas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 

semua variabel bebas (tingkat pendidikan, 

motivasi kerja dan sistem penggajian) 

memiliki nilai Tolerance yang lebih besar 

dari 0,10  dan VIF  yang lebih kecil dari 

10.  Dengan demikian dalam model ini 

tidak ada masalah  multikolineritas, hal ini 

berarti antar variabel independen tidak 

terjadi korelasi. 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan Durbin Watson (DW). 

Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh DW 

sebesar 1,715 nilai DW   hitung lebih 

besar dari (du) = 1,653 sehingga 4-du = 4–

1,653 = 2,347 yang menunjukkan 1,653< 

1,715 < 2,347, sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi sehingga asumsi autokorelasi 

telah terpenuhi. 

Uji Heterokedatisitas 

Uji hesteroskedastisitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan metode scatterplot 

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat 

diketahui bahwa data menyebar di atas 

dan di bawah atau di sekitar angka 0, titik-

titik tidak mengumpul hanya di atas atau 

di bawah saja., penyebaran titik-titik 

dengan data tidak membentuk pola 

gelombang dan penyebaran titik-titik data 

tidak berpola. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, hingga model regresi 

yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa 

persamaan regresi ganda yang diperoleh 

dari hasil analisis yaitu Y = -0,173 + 0,787 

X1 + 0,125 X2 + 0,620 X3 + e. Maka dari 

persamaan tersebut dapat diartikan 

sebagai berikut: a = -0,173, atinya jika 

tingkat pendidikan, motivasi kerja = 0, 

maka   besarnya kinerja adalah -0,173. 

b1 = 0,787, artinya setiap kenaikan tingkat 

pendidikan sebesar satu satuan  

dengan asumsi motivasi kerja dan sistem 

penggajian tidak berubah, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,787 satuan. 

b2 = 0,125, artinya setiap kenaikan 

motivasi kerja sebesar satu satuan dengan 

asumsi tingkat pendidikan dan sistem 

penggajian tidak berubah, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,125  satuan.  

b3 = 0,620, artinya setiap kenaikan sistem 

penggajian  sebesar satu satuan dengan 

tingkat pendidikan dan motivasi kerja 

tidak berubah maka akan meningkatkan 

kinerja sebesar 0,620 satuan. 

 

 

 

Analisis Koefisien determinasi (R
2
) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 4.10 diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,635. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, 

motivasi kerja dan aistem penggajian 

dapat menjelaskan kinerja sebesar 63,5% 

dan sisanya yaitu 36,5% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

Uji t (parsial) 

 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa:  

a. Nilai signifikansi variabel tingkat 

pendidikan sebesar 0,001 < 0.05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 

ada pengaruh signifikan tingkat 

pendidikan terhadap kinerja karyawan 

Mekar Jaya Badas Kabupaten Kediri. 

b. Nilai signifikansi variabel motivasi 

kerja sebesar 0,167 > 0.05, maka Ho 
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diterima dan Ha ditolak, berarti tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan Mekar Jaya Badas 

Kabupaten Kediri. 

c. Nilai signifikansi variabel sistem 

penggajian sebesar 0,001 < 0.05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 

ada pengaruh signifikan sistem 

penggajian terhadap kinerja Mekar 

Jaya Badas Kabupaten Kediri. 

Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan tabel 4.13, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 

sehingga, variabel tingkat pendidikan, 

motivasi kerja dan sistem penggajian 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Mekar Jaya  

 

Kesimpulan  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

Mekar Jaya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian parsial 

atau uji t menunjukkan bahwa 

signifikansi variabel motivasi kerja 

sebesar 0,167> 0.05, sehingga H0 

diterima dan Ha ditolak yang berarti 

secara parsial variabel motivasi kerja 

tidak mempengaruhi kinerja.  

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sistem penggajian berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Adanya pengaruh tingkat pendidikan, 

motivasi kerja, dan sistem penggajian 

terhadap kinerja karyawan. 

Dibuktikan dengan hasil uji F statistik 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

dimana nilai F hitung 20,711 > F 

tabel 2,87 yang artinya bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. 
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